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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kecelakaan lalu lintas adalah asuam petistiwa di jalan yang tidak
disangka-sangka dan tidak disengaja, melibatkan kendaraan dengan atau dan
tanpa pemakai jalan lainnya, mengakibatkan korban manusia atau kerugian
harta benda. (PP RI No. 43 Tahun 1993 Tentang Prasarana dan Lalu lintas
Jalan).

Kecelakaan lalu lintas adalah hal yang serius untuk ditangani karena
sangat besar dampak yang terjadi akibat kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan
lalu lintas dapat mengakibatkan kematian dan cacat fisik, selain itu juga
berdampak pada perekonomian keluarga korban kecelakaan, apalagi jika
yang tertimpa adalah keluarga miskin. Pada skala mikro, kecelakaan lalu
lintas sangat n;emgikan pihak korban. Keuangan keluarga terguncang
karena umumnya mereka yang terkena kecelakaan adalah wsia produkiif,

yaitu 15-44 tahun..

Di Indonesia, jumlzh korban kecelakaan lalu lintas tahun 2003
(Departeman Perhubungan) mencapai 33.827 orang, dimana 36% (12.178
orang) meninggal dunia. Angka itu sangat mencemaskan, karena diantara 100

orang yang mengalami kecelakaan lalu lintas terdapai 36 orang meninggal

dunia. Angka tersebut juga berarti bahwa dalam satu hari terdapat 33 orang
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meninggal karena kecelakaan lalu lintas. Jika ditinjau dari golongan umur,
hampir 50% korban berumur muda antara 15-21 tahun Tingeinya korban
meninggal maupun luka-luka ini memunculkan kerugian sebesar Rp 660 juta
Bahkan, kerugian ekonomi karena penurunan produktivitas akibat kecelakaan
lalu lintas ini mencapai Rp 85,8 miliar. Dalam kenyataan di lapangan, angka
kecelakaan tersebut kemungkinan lebih besar lagi, karena biasanya hﬁn}ra
kecelakaan besar saja yang dilaporkan, sedangkan kecelakaan yang tejadi di
perdesaan dan tempat-tempat terpencil tidak dilaporkan {under reporting

dat).

Puclitbang Prasarana Transporiasi Depkimpraswil tahun 2004
n-aenmu!_{_an_!}ahwa 64 persen kecelakaan teryadi karena faktor manusia yvang
bermasalah denpan kendaraannya, 30 persen karena manusia bermasalah
dengan jalan dan lingkungan, serta 519 persen akibat fakior manusianya

sendin.

Khusus di Kabupaten Bulukumba, berdasarkan data vang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba { Data 2008 ), Pada tahun
2007, jumlah orang yang meminggal karena kecelakaan lalu lintas di jalan
rava mencapai 75 jiwa dari 258 kasus. Jumlah kasus kecelakaan lalu lintas di
Kabupaten Bulukumba dan tiga tahun terakhir, mengalami kenaikan rata-rata
825 % pertahunnya, tercalal tahun 2005 hanya 93 kasus dan tahun 2006

sekitar 113 kasus. Meningkainya korban meninggal maupun luka-luka ini
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memunculkan kenaikan kerugian yang cukup besar yaitu pada tahun 2005

sebesar 75 juta rupiah dan pada tahun 2007 sebesar 166 jula rupiah.

Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu Kabupaten yang berada
di Provinsi Sulawesi Selatan yang saat ini sedang melakukan pembangunan
euna meningkatkan perskonomian rakyat dan laju pembangunan di daerah
tersebut serta terus menata kota dengan menambah fasilitas-fasilitas yang ada
terutama dalam perkembangan lalu lintas, Pengaruh adanya perkembangan

lalu lintas erat hubunganya dengan kecelakaan lalu lintas

Berdasarkan paparan kecelakaan lalu lintas dan juga situasi nil yang
tegadi di lapangan kbhusus di Kabupaten Bulukumba, tampaknyva tidak
membuat pengambil kebijakan tergerak untuk memikirkan masalah
kecelakaan lalu lhintas secara lebih serius Akan tetapi, bila melihat
dampaknya terhadap prakiraan biaya yang dikeluarkan akibat kecelakaan lalu
lintas di jalan rava, dapal membantu negara-negara untuk mengerti betapa

seriusnva masalah kecelakaan lalu lintas di jalan rayva.

Berkaitan dengan hal vang diuraikan diatas, penulis akan melakukan
penelitian dan analisis perhitungan biaya kecelakaan transportasi darat,
Adapun judul peneliian vang akan dilakukan dan diwujudkan dalam Tugas

Akhir ( skripsi ) adalah :
" ANALISIS BIAYA KECELAKAAN TRANSPORTASI DARAT

DI KOTA BULUKUMBA™
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1.2. Rumusan Masalah

1.3.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan  penelitian ini adalah :

1.

2

Bagaimana karateristik kecelakaan lalu lintas di kota Bulukumba,

Berapa besar biaya kecelakaan lalu lintas transportasi darat di kota

Bulukumba,

. Berapa besar biaya kecelakaan lalu lintas transportasi darat di kota

Bulukumba untuk 5 tahun kedepan bila laju inflasi sebesar 12,40%,.

Ruang Lingkup

Untuk memberikan arah yang lebih terfokus dan mempermudah

penyelesaian masalah dengan baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai,

serta karena adanya keterbatasan kami, maka penelitian ini dibatasi sebagai

berikut :

1.

Kecelakaan yang diteliti meliputi h:arateriﬂi!-: kecelakaan lalu lintas
berdasarkan tingkat fatalitas korban.

Biaya yang diasumsi meliputi biaya kecelakaan korban meninggal dunia,
luka berat, luka ringan, serta kerugian material (Property Damage Only).
Komponen biaya kecelakaan mebputi Biaya Sumber Daya (Biaya
Rumah Sakit/pengobatan, perbaikan kendaraan, dan hilangnya
produktifitas) dan Biaya Non Sumber Daya (biaya rasa saki, duka cita
dan penderitaan dan biaya yang dikeluarkan oleh teman dan kelearga

korban).

4. Metode perhitungan yang di gunakan adalah Metode Gross Ouiput




1L.4. Maksud Dan Tujuan Penelitian

1.5

Penulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik korban

kecelakaan dan besarnya biaya kecelakaan lalu lintas di jalan raya yang

terjadi di Kabupaten Bulukumba.

Tujuan dari hasil penulisan ini adalah

Memperoleh gambaran mengenai karateristik korban kecelakaan,
karakteristik tingkat fatalitas korban, dan karakteristik kendaraan korban
kecelakaan lalu lintas di kabupaten Bulukumba.

Menganalisa besarnya biaya kecelakaan lulu lintas berdasarkan tingkat
fatalitas korban

Memprediksi besarnya biaya kecelakaan lulu lintas di Bulukumba untuk
lima tahun yang akan datang, dengan tahun dasar perhitungan yaitu

tahun 2009

Manfaat Penulisan

Peneliian dan penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberikan

manfaat kepada pemilik kendaraan berupa :

1.

Dapat diperoleh gambaran tentang besarnya biaya kecelakaan di kota
Bulukumba

Sebagai bahan masukan buat pemerintah/pihak terkait dalam
merumuskan langkah untuk pengelolaan kecelakaan lalu lintas,

Dapat menjadi referensi bagi penulis/peneliti yang berkecimpung di

bidang lalu lintas transportasi darat.
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1.6, Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini akan mencakup beberapa bab demgan nncian
sebagai berikut ;
BABI PENDAHULUAN
Mengurmbkan ;
= Latar belakang masalah
=  Perumusan masalah
»  MMaksud dan tujuan
*  Ruang lingkup atau batasan penelitian
=  Manfaat penelitian
» Sistematika penulisan
BABII TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini merupakan teori dasar serta referensi mengenai
keselamatan dan kecelakaan
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN
Penjelasannya meliputi :
= Langkah-langkah penelitian
= Pembuatan bagan alir tahapan pekerjaan seria penjelasannya
Secara rnci,
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini menvajikan data-data kondisi dalam benluk tabel
dan grafik seria analisa  perhilungan-perhilungan kemudian

memberikan hasil dari perhitungan vang diperoleh.




BAB WV PENUTUP
Menguraikan kesimpulan dan saran-saran vang berkailan dengan
hasil penelitian,

DAFTAR PUSTAKA
Berisi daftar beberapa buku serta referensi yang digunakan dalam

pmyusﬁnm skripsi ini,
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BARE 1

TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Pengertian dan Istilah
2. 1.1 Pengertian
a. Pengertian Keselamatan Transportasi Darat
Keselamatan transportasi darat adalah suatu bentuk ussha‘cara
utuk mencegah terjadinya kecelakaan lalu-lintas yang berupa
keamanan, kenyamanan, dan perekonomian dalam memindahkan
muaian (orang maupun barang/hewan) dengan menggunakan alat
angkut tertentu melalui media atau lintasan tertentu dan lokasitempat

asal lokasitempat tujuan perjalanan (Departemen Perhubungan,

2007).

b. Pengertian Kecelakaan Lalu Lintas
Kecelakaan lalu lintas adalah suatu penistiwa yang terjadi pada
suatu pergerakan lalulinlas akibat adnya kesalahan pada sisitem
pembentuk lalu lintas, yaitu pengemudi (manusia} kendaraan lain dan
lingkungan, pengertian kesalahnn dapat dilihal sebagai kodisi yang
tidak sesuai dengan standar alauy perawatan yang berlaku maupun

kelalaiaan yang dibuat oleh manusia. (Carter & Homburger, 1978)
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2. 1. 2 Istilah- Istilah

il
-

Dari pedoman penyusunan profil kinerja keselamatan transportasi

darat yang dikeluarkan oleh Departemen Perhubungan tahun 2007, ada

beberapa jenis — jenis kecelakaan atau istilah — istilah kecelakkan, yaitu ;

H Y

d.

Kecelakaan fatal adalah kecelakaan laly lintas yang mengakibatkan
minimum satu orang korban meninggal dunia,

Kecelakaan berat adalah adalah kecelakaan lalu lintas yang
mengakibatkan minimum satu orang korban mengalami luka berat,
Kecelakaan ringan adalah kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan
minimum satu orang korban mengalami luka ringan,

Kecelakaan tanpa luka korban adalah kecelakaan lalu lintas yang
tidak mengakibatkan satupun korban mengalami luka-luka.

Lokasi rawan kecelakaan adalah suatu lokasi kecelakasn yang
memiliki angka kecelakaan yang tinggi, yang terjadi secara berulang
dalam suatu ruang dan remtang waktu yang relatif sama yang
diakibatkan oleh suatu penyebab tertentu.

Luka berat adalah korban kecelakaan yang karena luka-lukanya
menderita cacal tetap atau harus dirawat inap di rumah sakit dalam
jangka waktu lebih dari 30 (tiga puluh) hari sejak terjadi kecelakaan
(PP BRI No. 43 Tahun 1993 Tentang Prasarana dan Lalu lintas Jalan).
Luka ringan adalah korban kecelakaan yang mengalami luka-luka

yang tidak memerlukan rawat map atau yang harus di rawat inap di
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rumah sakit dari 30 hari (PP RI No. 43 Tahun 1993 Tentang Prasarana
dan Lalu lintas Jalan).

Meninggal dunia adalah korban kecelakaan yang dipastikan
meninggal dunia sebagai akibat kecelakaan lalu lintas dalam jangka
waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari setelah kecelakaan tersebut (PP
RI No. 43 Tahun 1993 Tentang Prasarana dan Lalu lintas Jalan),
Pencegahan kecelakaan adalah suatu  konsep peningkatan
keselamatan jalan melalui perbaikan disain jalan dalam rangka untuk
mencegah kecelakaan lalu lintas serta meminimumkan korban
kecelakaan.

Pengurangan kecelakaan adalah suatu  konsep peningkatan
keselamatan jalan dengan pertimbangan pendekatan ekonomis melalui
perbaikan jalan di suatu lokasi kecelakaan yang dianggap rawan
kecelakaan.

Tingkat fatalitas adalah perbandingan relatif angka kecelakaan lalu
lintas fatal terhadap volume lalu lintas dan panjang ruas jalan

Tingkat kecelakaan adalah perbandingan relatif angka kecelakaan
lalu lintas terhadap volume lalu lintas dan panjang ruas jalan

Tingkat kepadatan lalu lintas adalah perbandingan relatif angka
kecelakaan terhadap luas wilayah atau terhadap populasi lalu lintas

atau terhadap populasi penduduk,
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2.2. Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas
Pada umumnya penyebab kecelakaan lalu lintas disebabkan lebih
dari satu komponen yaitu

a. Penpemudi atau Pemakai Jalan.

Pengemudi sebagai penyebab kecelakaan dapat berada dalam
berbagai kondisi mental fisik sebagai berkut - kerang anfisipasi, yaiiu
dalam kondisi tidak mampu memperkirakan bahaya yang mungkin
dapat terjadi sehubungan dengan kondisi kendaraan dan lingkungan
lalu lintas; lemgak, yaitu melakukan kegiatan lain sambil mengemudi
vang dapal mengakibatkan terganggunya konsenirasi mengemudi,
misalnya melihat kesamping, menyalakan rokok, mengambil sesuatu
atay berbincang-bincang dengan penumpang; mengantuk, yaitu .
kehilangan daya reaksi dan konsentrasi akibat kurang istirahat (tidur)
dan sudah mengemudikan kendaraan lebih dan lima jam tanpa
istirahat: mabuk, yaitu kehilangan kesadaraan karena pengaruh obat-
obatan, alkehol, dan narkotik.

Untuk pengguna atau pejalan kaki, keselahan para pejalan pada
umumnya  karena  kelengahan, ketidakpatuhan pada peraturan
perundang-undangan dan mengabaikan sopan santun berlalulintas

b, Kendaraan

Rancangan kendaraan dapat juga merupakan faktor vang besar

peranannya bagi tingkat keparahan sebuzh kecelakaan. Misalnya,

jombol vang menonjol didalam mobil dapat membahavakan dan
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menyebabkan atas penumpang yang terlontar saat kecelakaan atau
benturan yang lerjadi. Penggunaan sabuk pengaman dan alat-alat
keselamatan lain masih kurang mendapat perhatian dan sering
dianggap mengeanggu.

Pada umumnya keterlibatan kendaraan khususnya sepeda motor
dalam peristiwa kecelakaan lalu lintas menduduki anpka tertinggi.
Karena kelincahan geraknya, sepeda motor mudah menyalip kendaraan
lain dalam kemacstan lalu lintas, namun penyebab utama bukan karena
kelincahan perak kendaraan melainkan kembali kepada keselahan
manusia.

Jalan dan lingkongannya

Kondisi jalan dan lingkungan dapat pula menjadi penyebab
terjadinya kecalakaan lalu lintas. Dengan rekayasa para ahli merancang
sistem sistern jaringan dan rancangan bangunan jalan sedemukian rupa
untuk mempengaruhi tingkah laku para pengguna jalan, dan untuk
mengurangi atau mencegah tindakan-tindakan yang membahayvakan
kepselamatan lalu lintas. Jalan lebar, di satu sisi memben kenyaman
bagi lalu lintas kendaraan, namun di sisi lain dapat menjadi ancaman
Leselamatan karena kecepatan kendataan. Jalan lebar saja tidak cukup,
tetapi juga harus dalam kondisi daya dukung yang sesuai beban lalu
linas yang harus ditanggungnya. Jalan perlu dilengkapr dengan
berbagai kelengkapan jalan guna membantu mengatur lalu lintas, vakni

marka jalan, pulag lalu lintas, jalur pemisah, lampu lalo lintas,
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pagar pengaman, dan rekayasa lalo lintas lainnya.

Meskipun angka kecelakaan yang diakibatkan oleh faktor cuaca
adalah yang paling kecil di Bulukumba Tapi ini juga harus menjadi
fakior yang perlu diperhatiakan oleh pengemudi. Faktor lingkungan
baik lmgkungan alam maupun bualan sangal berpengaruh bagi
keselamatan lalu lintas. Pohon alau bukit yang meng]'ml:-mgi
pandangan, tajakan/turunan tegal, tikungan tajam merupakan faktor
alam yang pamut mendapal perhatian sunggub-sungguh dalam
pengolaan lalu lintas, Lingkungan alam ini ada yang dapat diubah
sesudi dengan tuntutan keamanan dan keselamatan [alu lintas, namun
ada pula yang tidak mungkin diubah karena pertimbangan kelestarian
lingkungan itu sendiri atau biaya yang terlalu mahal. Faktor alam lain
yang tidak dapat diubah adalah posisi matahari terhadap pengemudi
sehingea menyebabkan gangguan pandangan karena silaw. Cuaca
buruk sangat mempengaruhi kelancaran arus lalu lintas, bahkan dalam
berbaga: penstiwa, kecelakaan lalu lintas disebabkan oleh cuaca buruk.
Dralam cuaca buruk, misalnya : hujan lebal atau berkabut, pandangan
pengemudi sangat terbatas sehingga mudah sekali terjadi keselahan
antisipasi, disamping itu jalan dapal menjadi sangat licin. Lagi-lagi
semuanya bisa dikembalikan pada fakior manusia vakni kesadaran dan

kehati-hatiannya pada setiap kondisi cuaca
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Pengendalian Dan Pengaturan
Berbagai upaya bagi keselamatan lalu lintas semuanya diatur

dengan peraturan perundang-undangan, antara ain :

a. Pembatasan usia dalam pemberian SIM

b. Pembatasan lama wakiu mengemudi tanpa istirahat

c. Ujian pengemudi

d. Penggunaan sabuk pengaman

e. Pengpunaan Helm Standar

f  Penggunaan jalur kin

g. Penyvuluhan dan kampanve lalu lintas

h. Dan sebagainya

Pasal 211 (2) PP No4d4 Th. 1993 tentang Kendaraan dan

pengemudi, menurut pasal-pasal yang dapat dyadikan sebagai perangkat
lunak pengelolaan pengemudi. Pasal imi khusus memuat ketentuan-
ketentuan bagi pengemudi terkal : penggelongan, persyaratan, dan tata
cara memperoleh Surat ljin Mengemudi (SIM), wjian bag pemohon SIM,
dan lan-lain termasuk kelentuan batas usia minimum hak mengemudi
kendaraan bermotor, yaitu :

a SIM-C, dapat dimiliki usia |6 tahun keatas

b, SIM-A, dapat dimiliki usia 17 tahun keatas

¢ SIM-B.1, dapat dimiliki usia 20 tehun keatas, dan
d. SIM-B.Z, uniuk mengemudikan traktor atau kendaraan bermotor

dengan menarik kereln tempelan atau gandengan
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2. 4. Biaya Kecelakaan
2. 4.1 Ketentuan Teknis
a. Jumlah Kecelakaan Lalu lintas Jalan (JKEi) dan korban (JKOj)
Perolehan data jumlah kecelakaan lalu lintas untuk setiap kelas
kecelakaan disuatu ruas jalan, persimpangan atau suatu wilayah per
tahun didapat dari kepolisian setempat, Perolehan data jumlah korban
kecelakaan lalu lintas untuk setiap kategori korban disuatu ruas jalan,
persimpangan, atau suatu wilayah per tahun didapat dari kepolisian
setempat.
b. Biaya Satuan korban Kecelakaan dan Biaya Satuan Kecelakaan
Lalu Lintas
1. Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas (BSKOj)

Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas (BSKOj)
adalah biaya yang diperlukan untuk perawatan korban kecelakakan
lalu lintas untuk setiap tingkat kategori korban, sedangkan To
adalah tahun dasar perhitungan biaya, yaitu tahun 2003, Besar

biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas pada tahun 2003,

BSKOj,(To), dapat diambil dari tabel 1.

Tabel 1 Bla:,'a satuan korban kecelakaan lalu lintas BSKOj (To)

No. | Kategori korban Ko rha?&ﬁl{sjg::}
1 Korban mati 119.016.000
2 | Korban luka berat 5.826.000
3 | Korba luka ringan 1.045.000

Sumber - Pusat Lithang Prasarana Transportasi. Pd. T-02-2003-8
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1. Biaya satuan kecelakaan lalu lintas (BSKE)

Biaya satuan kecelakaan lalu lintas (BSKEi() adalah biaya
kecelakaan lalu lintas yang diakibatkan oleh suvatu kejadian
kecelakaan lalu lintas untuk setiap kelas kecelakaan lalu lintas.
Biaya satuan kecelakaan lalu lintas pada tabun dasar 2003 BSKEi
{Tao) untuk jalan antar kota dapat diambil dari Tabel 2, sedanghkan
BSKEi (To) untuk jalan kota dapat diambil dari Tabel 3.

Tabel 2 Biaya satuan kecelakaan lalu lintas di jalan antar kota BSKE: ( To)

No | Klasifikasi Kecelakaan E’“ﬁﬁ;ﬂ;ﬁ:ﬁ““
1 | Fatal 224.541.000 ]
2 | Berat 22.221.000
3 | Ringan 9. 847,000
4 | Kerugian Harta Benda 8.589.000

Tabel 3 Biaya satuan kecelakaan lalu lintas di jalan kota BSKEI ( To)

No | Klasifikasi Kecelakaan B‘“ﬁ;ﬂ}cﬁ’;t‘;ﬂi‘:ﬁ“"
] Fatal 131.205.000
2 Berat 18.997.000
3 Ringan 12.632.000
4 | Kerugian Harta Benda 15.725.000

sumber - Pusat Lithang Prasarama Transportasi. Pd. T-02-2003-B

2. 4. 2 Metode Perhitungan kecelakaan
A, lenis-jenis metode analisa biaya kecelakaan
Menurut Anh (2005) terdapat tujuh metode yang dapat
digunakan untuk menganalisisi biaya kecelakaan lalu lintas, yaitu:

Gross Output Methodolagy, Heman Capital Methodalogy, Nei Owipnt
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Meithodology, Implicit Public Sector Valuation Methodology dean
Willingness-to-pay Methodology (metoda kemauan untuk membayar).

Sedangkan menurut Hills and Jones-Lee (1981); TRL (1995),
ada enam metoda yang dapat dipakai untuk menganalisis biaya
kecelakaan. Di antara keenam metoda tersebut yang dirasa cocok
untuk dipakai di Indonesia adalah Gross Owmipnt Method. Hal ini
disebabkan untuk metoda yang lain menggunakan parameter yang di
Indonesia masih belum dapat mencerminkan biaya kecelakaan, seperti
biaya asuransi, biaya putusan pengadilan, dan baya penanganan
kecelakaan. Dengan Gross Chufpwt Method biaya suatu kecelakaan lalu
lintas dihitung berdasarkan prinsip with and without, artinya bliya
kecelakaan merupakan selisih antara produktifitas korban dan biaya
yang dikeluarkan apabila tidak terjadi kecelakaan, dengan produktifitas
dan biaya yang timbul apabila terjadi kecelakaaan. Menurut TRL
(1995), komponen biaya kecelakaan terdiri dari biava kerusakan
kendaraan, hilangnya produktifitas, biaya medis dan administrasi,
biaya duka cita dan penderitaan.

B Metode analisa perhitungan vang akan digunakan.
Metode perhitungan satuan biaya kecelakaan lalu lintas yang
digunakan adalah The Gross Ouipni Method, terdiri dari dua biaya
utama yaitu Biaya Sumber Daya (terdiri dari haya perbaikan

kendaraan, biaya kehilangan produktifitas, biaya perawatan medis,

biaya administrasi) dan Biaya Non Sumber Daya (terdiri dari biaya
H-10




rasa sakit,duka cita dan penderitaan dan biaya yang di keluarkan

teman/keluarga).

1} Biaya sumber daya

Biaya perwatan medis diperoleh melalui informasi vang ada
direkaman medis rumah sakit atau dari koraban/keluarga korban yang
terlibat kecelakaan. Untuk mengetahui kategori korban harus dicatat
juga lama perawatan korban dirumah sakit. Disamping itu diperlukan
juga informasi tentang lama waktu istrahat yang diperlukan sejak
dirawat sampai dapt melakukan aktifitas atau bekerja kembali untuk
menghitung waktu produktif yang terbuang,

Biaya perbaikan kendaraan merupakan hasil analisa data biaya
perbaikan yang merupakan kombinasi anlisis data yang diperoleh
dengan cara wawancara langsung kepada korban dan wawancara
kepada bengkel perbaikan kendaraan bermotor.

Perkiraan hilangnya produktifitas vaitu hilangnyva pendapatan
korban akibat kecelakaan dihitung berdasarkan pendapatan korban dan
umur produktif korban pendapatan korban diperkirakan akan naik 5%
per tahun. Untuik korban luka-luka, lama kehilang produkiifitas
dihitung berdasrakan lama korban tidak bekerja karena kecelakaan
lalu lintas. Untuk korban meninggal dunia, lama kehil;ngan

produktifitas duhitung berdasarkan umur produktf yang besarnya

ditetapkan 65 tahun.

11-11




2) Biaya non sumber daya

Biaya non sumber daya meliputi biaya rasa sakit, duka cita dan
penderitaan (TRL 1985} dan untuk penelitian ini ditamabah dengan
biaya yang dikeluarkan teman/keluaraga korban selam perawatan.
Perhitungan biaya rasa sakit, duka cita dan penderitaan mengacu
kepada studi yang dilakukan TRL (1985), berupa persentase dari
biaya sumber daya untuk mencerminkan rasa sakit, duka cita dan
penderitaan dengan menambahkan 38% untuk korban meninggal
dunia, 100% untuk korban luka berat, dan 8% untuk Tuka ringan
terhadap biaya sumber daya. Ini dilakukan karena sulit untuk
mendapatkan biay duka cita dan responden. Biaya yang dikeluarkan
teman atau keluarga selama massa perawatan kesehatan korban yang
didapat dari wawancara meliputi biaya oleh-oleh dan biaya

transportast.

Untuk analisis prediksi besaran biaya kecelakaan transportasi darat yaitu
mengacu  kepada ketentuan-ketentuan pedoman perhitungan biaya
kecelakaan lalu lintas, Berdasarkan pedoman yang dikeluarkan Departemen

Pernukiman dan Prasana Wilayah, Ada beberapa ketentuan-ketentuan umum

yang di gunakan yaitu :
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a) Estimasi biaya satuan kecelakaan lalu lintas,

Biaya satuan kecelakaan lalu lintas untuk tahun tertentu ( T, ) dapat
dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut yang merupakan
pengembangan dari rumus berganda
BSKE; (Ty) = BSKE({ To) X {1+ 2) coocoiiiiniiicissiisnnressonseons (1)
Keterangan :

o BSKE;(T,) = biaya satuan kecelakaan lalu lintas pada tahun n

setiap kelas kecelakaan, dalam rupiah/kecelakaan

BSKE;(Ty) = biaya satuan kecelakaan lalu lintas pada tahun
perhitungan untuk setiap kelas kecelakaan, dalam
rupiah/kecelakaan

. q = tingkat inflasi biaya satuan kecelakaan, dalam %

(niali default g = 12,40%)

s T; = tahun perhitungan biava kecelakaan

e To = tahun dasar perhitungan biaya kecelakaan
.t = selisih tahun perhitungan (Ta- To)

s i = kelas kecelakaan

b) Besaran biaya kecelakaan { BBKE)
Besaran biaya kecelakaan lalu lintas dihitng pada tahun n dengan

menggunakan persamaan sebagal berikut

BBKE ( Ta) = i“ 04 7L 8o T 1 —— (2)

=1
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Keterangan :

* BBKE

= BSKE;(T,)

= besaran biaya kecelakaan lalu lintas pada tahun n
disuatu ruas jalan atau persimapangan atau

wilayah, dalam rupiah/tahun

jumlah kecelakaan lalu lintas untuk setiap kelas
kecelakaan, dalam kecelakaan/tahun

= biaya satuan kecelakaan lalu lintas pada tahun n
untuk setiap kelas kecelakaan, dalam rupiah/tahun

= kelas kecelakaan lalu lintas.
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METODOLOGIE PENELITIAN

3. 1. Bagan Alir Metodologie Penelitian
Sebapai ilustrasi pada gambar berikut disajikan skema atau bagan alir

metodologi penelitian :

1 Mulai |

¥

Studi Pendabminan
Latar belakang
Rumusan masalah
Maksod dan tujuan
Survey pendahuoluan
Persiapan kusioner

|

o I

L T T E T

» Survey Data Korban Laka Lanias Ke Eomah
=akil:
¥ Medical record korban

» Survey Dala ke Rumah Korban Laka Lantag

Survey Data kecelakaan di > Bi.uzﬁ dan iﬂup:wamkm
Kepolisian #- Profil loesban lakn lanias .
EAmRE REpn # Milai produktivilas yang hilang akibat lakn

lanins

Bhanva vang dikeluarkon teman/keluarga
Biaya perbaiakn Lendaraan

Ll

e

1|

3

Lﬁ.nalisis. kecelakaan dengan

Analisis biaya kecelakaan dengan
Adetode Crovss Curpat

metode statistik deskriktil

=

¥
Prediksi Biaya
Kecelakaan Uniuk 3
Tahun Kedepan

.

Pembahasan
¥
Kesimoulan din Enran_i

Gambar 3. I._:hEagan Alir Metodologie Penelitian
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3. 3.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bulukumba, dimana
pengambilan data awal ini dilakukan secara langsung di kantor Kepolisian
Kota Bulukumba dan Rumah Sakit Umum Bulukmba. Selain itu data
diperoleh dari rumah-rumah korban/keluarga korban kecelakaan lalu lintas

di Kota Bulukumba dengan cara wawancara langsurg.

Metode Pengumpulan Data

Data yang di butuhkan pada penelitian ini adalah data primer,
dimana metode pengumpulan data vang dilakukan adalah dengan
menggunakan kuisioner yang dibawa ke rumah sakit atau kerumah-rumah
korban/keluaraga korban kecelakaan, Jenis data yang diambil sebelum
survey ke rumah sakit dan rumah keluarga korban vaitu data kecelakaan
dan profil korban kecelakaan yang didapatkan pada POLRES Bulukumba.
Sedangkan data yang diambil dari survey yang dilakukan di rumah sakit
dan rumah keluarga korban kecelakaan adalah data karatenistik korban dan

data karateristik biaya kecelakaan korban.
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3. 4.

Metode Analisis

Karakteristik korban kecelakaan lalu lintas di analisis dengan metode
statistik  deskriktif yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik,
karakteristik korban keclelakaan yang ditinjau adalah -

1) Karakteristik berdasarkan tingkat usia

2) Karakteristik berdasarkan jenis pekerjaan

3) Karakteristik berdasarkan tingkat penghasilan

4) Karakteristik berdasarkan jenis kendaraan yang digunakan
Karaktenstik kecelakaan lalu lintas di analisis dengan metode gross

output, dimana terdiri dari dua biaya utama yaitu :

‘1) Biaya sumber daya, terdini dari

a. Biaya perawatan medis
b. Biaya perbaikan kendaraan
¢. Biaya atas hilangnya produktifitas
2) Biaya non sumber daya, terdiri dar
a. Biaya rasa sakit, duka cita dan penderitaan
b. Biaya yang dikeluarkan teman atau keluarga.
Kedua biava utama diatas kemudian diestimasi untuk mempercleh total

biaya kecelakaan lalu lintas untuk berbagai tingakat fatalitas per korban

serta didapatkan nilai minimum, maksimum dan nilai rata-rata biaya

kecelakaan,

Prediksi biaya kecelakaan lalu lintas untuk periode lima tahun yang akan

dating yaitu mengasumsikan jumlah korban kecelakaan untuk lima tzhun
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yang akan datang berdasarkan lingkat pertumbuhan kenaikan korban
kecelakaan dengan menggunaka rumus berganda P,=Py.(1+1)", kemudian

diperkalikan dengan biaya kecelakaan per korban tahun dasar perhitungan
2008.
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4.1.

BAB 1V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Data kecelakaan Lalu lintas Dikota Bulukumba

Data kecelakaan lalu lintas yang diperoleh dari kantor POLRES kota
Bulukmba, menunjukan jumlah yang cukup banyak dan bervariasi tiap
tahunnya. Jika di rata - ratakan dari 4 tahun terakhir, mencapai 100 kasus
kecelakaan pertahun dimana 66.8% (67 orang) Meninggal dunia. Jika
ditinjau dari golongan wmur, lebih dari 50 % korban yang mengalami
kecelakaan yang masih berumur produktif yaitu interval 16 tahun - 30
tahun,

Dari hasil survey dapat disajikan karakteristik data kecelakaan
sebagaimana pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1, Karakteristik Data koraban kecelakaan Lalu lintas di kota

Bulukumba
Banyakmnya Koraban Laka (orang)
Noj  “Tahun Kecalakaan (Orang)| MD | LB | LR
1 2005 RO 66 26 | 63
2 2006 72 67 o | 37
3 2007 127 65 75 118
4 200% 122 70 58 100
Rata - rata 100 67 47 80

Sumber date - Polres Belkoenrha

Kelerangan - - MD = Meninggal Dunia
LB = Luka Berat

LR = Luka Ringan
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BWiaks
R
oLs
mLR

Jumlah Korban Laka (Orang)

Tahun

Ganbar 4.1. Grafik Data koraban kecelakaan Lalu lintas di kota
Bulukumba

Dalam kenyataan dilapangan angka kecelakaan  tersebut
kemungkinan lebih besar lagi, karena biasanya kecelakaan besar saja yang
dilaporkan, sedanghkan ka'::elakaau yang terjadi dipedesaan dan tempat —

tempat terpencil tidak dilaporkan.

42. Karakteristik Responden Korban Kecelakaan

4.2.1. Berdasarkan Tingkat Usia
Karakteristik responden korban

qcarkan tingkat usia yang diklasifikasikan atas usia

6 — 21 thn, 22 -30 thn, 31 — 40 thn, 41 — 50

kecelakaan lalu lintas di kota

bulukumba berd

dibawah 5 thn, 5 — 15 thn, |
dapat disajikan karakteristik

korban kecelakaan schagai mana pada table 4.2 dan gambar 4.2 berikut.
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Tabel 4.2. Karakteristik responden k e
sk Tesp oraban kecelakaan Lalu lintas di k‘”t“\a‘.___{:’?’?_':rj ?
e K lasifikasi Jumlah K orban Prosentase
Tingkat Usia Kecelakaan (Orang) (%)
1 Dibawah 5 Thn 0 0
2 5-15Thn 6 9,38
3 16-21 Tha 13 20,31
4 22 - 30 Thn 27 42,19
5 31 - 40 Thn 12 18,75
6 41-50 Thn 6 2,38
7 Diatas 50 Thn 0 v
Total 64 o
i - b
0 ¢
25 "I’//
210 JI/

b
wn

Vo

Juinlah Kerban Eeceluk aan (arang)
L1

L=

NS

: 5 th IIE 71thn 22 - 30 ibn 11-40thn 41-50thn =50tha
5-13 thn 3

Tinghkat Usda Rorban oecelalimnn (ialinan}

e e

o 5 g

Gambar 4.2, Grafik Prosentase responden koraban kecelakaan Lalu lintas
) di kota Bulukumba

bel 4.2 dan gambar 4.2 di atas, terlihat
ferdasarkan data pada 13

]

bahwa presentase s

o

b

T T



berdasarkan klisifikasi usia untuk klasifikasi usia korban di bawah 5 tahun

tidak ada yang mengalami kecelakaan, 5-10 tahun sebanyak 6 orang atau
sebesar 9,38 %, 16-21 tahun sebanyak 13 orang atau sebesar 20,31 %, 22-
30 tahun sebanyak 27 orang atau sebesar 42,19 %, 31-41 tahun sebanyak
. 12 orang atau sebesar 18,75 %, 41-50 tahun sebanyak 6 orang atau
sebanyak 9,38 %, dan di atas 50 tahun tidak ada yang mengalami
kecelakaan, Secara keseluruhan, kondisi data tersebut menunjukkan bahwa
korban kecelakaan lalu lintas di kota Bulukumba yang terbesar berada
pada interval usia 22 tahun sampai dengan 30 tahun yaitu sebanyak 27
orang atau sebesar 42,19%, disusul oleh interval usia 16-21 tahun

sebanyak 13 orang atau sebesar 20,31 %,

4. 2. 2. Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Karakteristik korban kecelakaan lalu lintas di kota bulukumba
berdasarkan profesi atau pekerjaan responden yang diklasifikasikan atas
THNLPOLORI, Pegawai swata, Pedagang, Pelajar / Mahasiswa, Sopir,
ya. Berdasarkan hasil survei di

Petani, Melayan, Pengangguran, dan [ain

sajikan sebagai berikut |
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Tabel 4.3. Karakteristik Tingkat Profesi/Pekerjaan koraban kecelakaan

Lalu lintas di kota Bulukumba
Jeni
No I:IIE Jumilah K orban Prosentase
Pekerjaan Kecelakaan (Orang) (%)
2 |PNS 10 15,63
3 |Pegawai Swasta 10 15,63
4 |Pedagang 5 7.81
5 |Pelajar/™Mahasiswa 20 31,25
6 |Sopir 2 3,125
7 |Petani 3 4,6875
8 [Melayan I 1,5625
9  |Pengangpuran 3 4,69
10 |{Lammya 5 7.8125
Total 64 100
]
E e
% e
g
: P
2 a.60% THER |
3 —E --f.s:f;r— sl
i = B - |

Profes pelajasn porbam Keodaksn

rdasarkan Tingkat Profesi/Pekerjaan
Gambar 4.3. Grafk Pmm}lﬁmu Jintas di kota Bulukumba

koraban kece
V-5
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Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dan Gambar 43 di atas, terlihat
bahwa persentase profesi/pekerjaan korban kecelakaan lalu lintas di kota
Bulukumba berdasarkan klasifikasi profesi/pekerjaan untuk klasifikasi
profesi/pekerjaan korban sebagai TNI/POLRI sebanyak 5 orang atau
sebesar 7,81%, PNS sebanyak 10 orang atau sebesar 15.63%, pegawai
swasta sebanyak 10 orang atau sebesar 15,63%, pedagang sebanyak 5
orang atau sebesar 7,81%, pelajar/mahasiswa sebanyak 20 orang atau
sebesar 31,25%, sopir sebanyak 2 orang atau sebesar 3,12%, petani
sebanyak 3 orang atau sebesar 4,68%, nelayan sebanyak 1 orang atau
sebesar 1,56%, pengangguran sebanyak 3 orang atau sebesar 4,69%, dan
lainnya sebanyak 5 orang atau sebesar 7,81%. Secara keseluruhan, kondisi
data tersebut menunjukkan bahwa korban kecelakaan lalu lintas di kota

Bulukumba yang terbesar berprofesi sebagai Pelajar/Mahasiswa sebanyak

20 orang atau sebesar 31,25% disusul oleh PNS dan Pegawai Swasta

sebanyak 10 orang atau sebesar 13,63%.

4.2. 3. Berdasarkan Tingkat Penghasilan

Karakteristik korban kecelakaan lalu lintas di kota Bulukumba

berdasarkan tingkat penghasilan yang diklasifikasikan atas Rp. 0 — Rp.

500.000, Rp 500.000 - Rp. 1.000.000, Rp. 1.000.000 - Rp. 1.500.000, Rp.
| 500,000 — Rp. 2 000,000, Rp. 2 0600000 — Rp. 2.500.000, dan diatas Rp,
disajikan sebagaimana pada Tabel

2.500.000, sesuai dengan hasil survel

4 4 dan Gambar ¢ 4 berikut
V-6
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Tabel 4.4. Karakteristik Tingkat Penghasilan koraban kecelakaan Lalu

lintas di kota Bulukumba
% Tingkat Penghasilan Jumlah Korban Prosentase

(per bulan) Kecelakaan (Orang) (%)

1 [Rp. 0—Rp. 500.000 23 35.94

2 |Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000 o 14.06

3 |Rp. 1.000.000 — Rp. 1.500.000 10 15.63

4 |Rp. 1.500.000 - Rp. 2.000.000 12 18.75

5  |Rp. 2.000.000 — Rp. 2.500.000 10 15.63

6 |diatas Rp. 2.500.000 0 0
Total 6 100

. .hn-g.lnln Eorlan Beoelakumn (oramg)

e 1S BpLSkta-Re R lRma-Rp Reliles
Ap.0-Ap, B S02.000- R ""'”:th = Lhta 1.5

L 008 Liwta

Peaghasilan Foonhan hoecelakatan ipesbnkan)

Tingkat Penghasilan koraban kecelakaan

. Grafik presentase
Gambar 4.4 [ alu lintas di kota Bulukumba

da Tabel 4.4 dan Gambar 4.4 di atas, terlihat
pa

lintas di kota
penghasilan korban keosiakams ‘lalf, S
bahwa ]J'L"rﬁﬂntm V-7
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4. 2. 4.

Bulukumba  berdasarkan klasifikasi penghasilan untuk  klasfikasi

penghasilan korban antara Rp 0 s/ Rp. 500.000 sebanyak 23 orang atau
sebesar 35,94%, Rp. 500,000 s/d Rp. 1.000.000 sebanyak 9 orang atau
sebesar 14,06%, Rp. 1.000.000 s/d Rp. 1.500.000 sebanyak 10 orang atau
sebesar 15,63%, Rp. 1.500.000 s/d Rp. 2.000.000 sebanyak 12 orang atau
sebesar 18,75%, Rp. 2.000.000 s/d Rp. 2.500.000 sebanyak 10 orang atau
sebesar 15,63%, dan diatas Rp. 2.500,000 sebesar 0%. Secara keseluruhan,
kondisi data tersebut menunjukkan bahwa korban kecelakaan lalu lintas di
Kota Bulukumba yang terbesar memiliki penghasilan antara Rp 0 s/d Rp.
500.000 sebanyak 23 orang atau scbesar 35,94% disusul oleh Rp.

1.500.000 s/d Rp. 2.000.000 sebanyak |12 orang atau sebesar 18,75%.

Berdasarkan Jenis Kendaraan

Karateristik korban kecelakaan lalu [intas di Kota Bulukumba

berdasarkan jenis kendaraan yang diklasifikasikan atas Mobil Penumpang,

Mobil Pribadi, Maobil Beban, Sepeda Motor, Sepeda Biasa, Becak dan

Lainnya, sesuai dengan hasil survei disajikan sebagaimana pada Tabel 4.5

dan Gambar 4.5 berikut :

V-8
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di kota Bulukumba
No Jenis Jumlah Korban Prosentase
Kendaraan Kecelakaan (Orang) (%)
1 |Mobil Penumpang 2 313
2 |Mobil Pribadi 14 21.88
3 |Mohil Beban 1 1.56
4 |Sepeda Motor 43 ' 67.19
5 |Lainnya 4 6.25
Total 64 100

T AT = L ]

o ——625%

Jvpmdah Kealiom kecedakann (oa i)

Pernumpang

Jeuls Kendarann Berbon Eeedakisn

presentase Jenis Kendaraan koraban kecelakaan Lalu

' rafik
Gambar 4.5. Grafik prescrias UL

lintas di

i ihat
Tabel 4.5 dan Gambar 4.5 di atas, terl
Berdasarkan data pada
lakaan lalu lintas di Kota
bahwa persentase jenis kendaraan korban kece R
Bulukumba berdasarkan klasifikasi jenis kendaraan untuk klasifikasi jenis
u
i hanyak 2 orang atau
akan mobil penumpang s¢
kendaraan korban menggun
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mobil beban sebanyak 1 Orang atau sebesar 1,56%, sepeda motor sebanyak

43 atau sebesar 67,19%, dan lainya sebanyak 3 orang atau sebesar 4,69%.

Secara keseluruhan, kondisi data tersebut menunjukkan bahwa korban

kecelakaan lalu lintas di Kota Bulukumba yang

terbesar menggunakan
Sepeda Motor yaitu sebanyak 43 orang atau sebesar 67,19% disusul oleh - %

Mobil Pribadi sebanyak 14 orang atau 21,88%. il

4.3. KARATERISTIK KOMPONEN BIAYA KECELAKAAN A
4. 3. 1. Biaya Perawatan Medis

A. Korban Meninggal Dunia
Besarnya biaya perawatan medis untuk responden korban meninggal
dunia kecalakaan lalu lintas di Bulukumba yaitu berkisar Rp. 3. 000,000
s/d Rp. 30.000.000. Dalam studi ini, khusus untuk kategori kecelakaan

korban meninggal dunia, hanya diperoleh responden (dalam hal ini

keluarga korban) sebanyak 4 korban. Hal im disebabkan kurang

lengkapnya data yang diberikan/di informasikan oleh pihak Rumah Sakit

dan Kepolisian, Serta sulitnya mendapatkan keluarga korban yang

meninggal dunia untuk dijadikan responden. ;
B. Korban Luka Berat

B biaya perawatan medis untuk responden korban luka berat
esar b

kecelakaan lalu lintas di Bulukumba yaitu berkisar antara Rp. 1.500.000

di ini korban luka berat terdini dan 27
sfd Rp. 18.000.000. dalam stu

hiaya perawatan medis Rp. 8.240.741.-

responden dengan rata-rald

1V-10



C. Luka Ringan

Untuk biaya perawatan medis yang dikeluarkan responden korban
luka ringan kecelakaan lalu lintas di Bulukumba yaitu berkisar antara Rp.
50.000 s/d Rp. 8.000.000. Dalam hal ini kategori korban kecelakaan luka
ringan diperoleh responden sebanyak 30 korban, dengan rata-rata biaya

perawatan medis untuk korban luka ringan adalah sebesar Rp. 2.053.333,-

4. 3. 2. Biaya Perbaikan Kendaraan
A. Korban Meninggal Dunia
Besar biaya perbaikan kendaraan untuk responden korban meninggal
dunia kecelakaan lalu lintas di Bulukumba yang didapatkan dari survei

dapat disajikan sebagaimana pada tabel 4. 6

Tabel 4.6. Karakteristik biaya perbaikan kendaraan koraban meniggal
dunia kecelakaan Lalu lintas di kota Bulukumba

Urmur Biaya Perbaikan

o Fame {Tahun) Kendaraan (Rp)

1 |Korban 14 -
2 |Korban 28 7.000.000

32 s

3 |Korban
4 [Korban 18 , 1. 600 000
t_B_ =

Berdasarkan tabel 4 & terlihat rata-raia biaya perbaikan kendaraan
erda .

1 50.000 Dalam studi imi, khusus untuk kategon kecelakaan

diperoleh responden (dalam hal ini

sebesar Rp. 2.

korban meninggal dunia, hanya

banyak 4 korban. Hal imi disebabkan kurang
seban

keluar korban)
. V-1l
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lengka iberi i
engkapnya data yang diberikan/d; informasikan gleh pihak Rumah Sakit

q o .
an Kepolisian. Serta sulitnya  mendapatkan keluarga korban yang
meninggal dunia untuk dijadikan responden,

B. Korban Luka Berat

Besar biaya perbaikan kendaraan uniuk responden korban luka berat
kecelakaan lalu lintas di Bulukumba yaitu berkisar antara REp. 350.000 s/d
Rp. 23.000.000. dalam studi ini korban luka berat terdiri dari 27
responden dengan rata-rata biaya perawatan medis Rp. 3.790.741 -

C. Korban Luka Ringan
Untuk biaya perbaikan kendaraan yang dikeluarkan responden
korban luka ringan kecelakaan lalu lintas di Bulukumba yaitu berkisar
antara Rp. 50.000 s/d Rp. 3.000.000. Dalam hal ini kategori korban
kecelakaan luka ringan diperoleh responden sebanyak 30 korban, dengan
rata-rata biaya perawatan medis untuk korban luka ringan adalah sebesar

Rp.690.833,-

D. Kecelakaan Dengan Kerugian Harta Benda Saja (Property Damage

Only)

Besar biaya perbaikan kendaraan untuk respajidinn” ksalabin

dengan kerugian harta benda saja (PDO} di Bulukumba dapat St

sebagaimana pada iabel 4. 7 berikut .
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b

¥a perbaikan kendaraan korban kecelakaan

dengan kerugjan harts berids e
a4 5318 :
kecelakaan Lalu lintas di Buluky Tihalipmm::u damage only)

No| ~ Nama v Biaya Perbaikan
(Tahun) Kendaraan (Rp)
i 4l 100.000
A 4 300.000
2 et = 300,000
R - Tl 300.000

Berdasarkan dari tabel 4. 7 terlihat bahwa rata-rata biaya perbaikan
kendaraan kecelakaan lalu lintas dengan kerugian harta benda saja di
Bulukumba sebesar Rp. 300.000, Dalam studi khusus untuk kategori
kecelakaan dimana korban kecelakaan mengalami kerugian harta benda
saja_, hanya diperoleh responden sebanyak 3 korban. Hal im disebabkan
oleh tidak adanya data yang dapat diperoleh baik dari pihak rumah sakit
maupun pihak kepolisian, sehingga peneliti langsung kelapangan untuk

mencari responden sesuai kategon ini,.

4.3.3. Biaya Yang Dikeluarkan Teman/Keluarga

A. Korban Meninggal Dunia

Besar biaya yang dikeluarkan oleh teman/keluarga untuk responden
korban meninggal - dunia kecelakaan lalu lintas di Bulukumba yang

1 | 4. 8 barikut :
diperoleh dari survei disajikan sebagaimana pada tabe
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Tabel 4.8. Karakteristik biaya

: yang dikel
meniggal dunia kec 2 uarkan teman/keluarga korban

elakaan Lalu lintas diBulukumba
i i Urmnur ._era Yang Dikehmrkan
{ Tahun) Teman/K eluarga (Rp)
| |Korban 14 9000000
2 |Korban 28 3.000.000
3 |Korban 32 8.000.000
4 |Korban 8 HHON. 80
Rata - rata +.230.000

Berdasarkan tabel 4. 8 terlihat bahwa rata-rata biaya vang dikeluarkan
teman/keluarga korban meninggal dunia kecelakaan lalu lintas di
Bulukumba sebesar Rp. 5.250.000, Dalam studi ini, khusus untuk kategori
kecelakaan korban meningéal dunia, hanya diperoleh responden (dalam
hal ini keluarga korban) sebanyak 4 korban, Hal ini disebabkan kurang
lengkapnya data yang diberikan/di informasikan oleh pihak Rumah Sakit

dan Kepolisian. Serta sulitnya mendapatkan keluarga korban yang
meninggal dunia untuk dijadikan responden ]

B. Korban Luka Berat

Besar biaya yang dikeluarkan tenan/keluarga untiuk responden

korban luka berat kecelakaan lalu lintas di Bulukumba yaitu berkisar

Rp. 500.000 sid Rp. 50 000,000, dalam studi ini korban luka berat
antara Rp. 500. S

terdiri dari 27 responden dengan rata-rata biaya perawatan medis Rp.
erdiri

4 470.370,-

C. Korban Luka Ringan

keluarga untuk responden
. ikeluarkan oleh teman/
Untuk biaya yang di

kaan lalu lintas di Bulukumba yaitu berkisar
ak

korban luka ringan kecel
1V-14
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antara Rp. 50.0
p 00 s/d Rp. 6.500.000. Dalam hal ini kategori korban

kecelakaan luka ringan diperoleh responden sebanyak 30 Korban, g

rata-rata biaya perawatan medis untuk korban luka ringan adalah sebesar
Rp.1.132.500,-

D. Kecelakaan Dengan Kerugian Harta Benda Saja (Property Demage
Only)

Besar biaya yang dikeluarkan oleh teman/keluarga untuk responden
kecelakaan dengan kerugian harta benda saja (PDO) di Bulukumba dapat
disajikan sebagaimana pada tabel 4. 9 berikut :

Tabel 4.9, Karakteristik biaya yang dikeluarkan teman'keluarga korban

kecelakaan dengan kerugian harta benda saja (property
demage only) kecelakaan Lalu lintas diBulukumba

Umur Bia}"ﬂ YE_I"E Dikekiarkan
No Mama !
IITH}'ILI]'l] Tﬂflﬂrhfﬁehmrgﬂ {RF‘}
L hierban 41 50.000
2 |Korban 21 s
3 |Korban 26 300.000
Fata - rata 530000

Berdasarkan dari tabel 4. 9 teflihat bahwa rata-rata biaya yang

dikeluarkan teman/korban kecelakaan lalu lintas dengan kerugian harta

benda saja di Bulukumba sebesar Rp. 550,004, Dalam studi khusus untuk

kategori kecelakaan dimana korban Lecelakaan mengalami kerugian hara

benda mja hanya diperoleh responden sebanyak 3 korban, Hal ini
dapat diperoleh baik dari pihak

disebabkan oleh tidak adanya data yang

: s ; i T
ru i hak kepolisian, sehingga pene
mah sakit maupun P!

ari responden geguai kalegon ini.

kelapangan untuk mMent
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4.3, 4. Wakin Sembuh

A. Korban Luka Berat

Lama waktu sembuh untuk responden korban luka berat kecelakaan
lalu lintas di Bulukumba diklasifikasikan atas 30 — 50 hari, 50 — 70 hari,
70 = 90 hari, 90 — 110 hari, dan diatas 110 hari. Sesuai dengan hasil survei
disajikan sebagaimana pada tabel 4. 10 dan gambar 4. 5 berikut :

Tabel 4.10. Karakteristik Waktu Sembuh korban Luka Berat kecelakaan
Lalu lintas di kota Bulukumba

No Waktu Jumlah Korban Prosentase

Sembuh Kecelakaan (Orang) (%)
1 |30 - 50 hari 7 25.93
2 |51 - 70 hari T 25.93
3 |71 - 90 hari 7 25.93
4 |91 - 110 hari 1 3.70
5 |diatas 110 han 5 18.52

Total 27 100

S—

Jumlsh Korhen Keorluksan (srang)




Berdasarkan Tabel 4.10 dan Grafik 4.5 terlihat bahwa jumlah korban
untuk waktu sembuh selama 30 — 50 hari sebanyak 7 orang atau sebesar
25,93%, 50 = 70 hari sebanyak 7 orang atau sebesar 25,93%, 70 — 90 hari
sebanyak 7 orang atau sebesar 25,93%, 90 - 110 hari sebanyak 1 orang
atau sebesar 3,70%, dan diatas 110 hari sebanyak 5 orang atau sebesar
18,52%. Secara keseluruhan kondisi tersebut memperlihatkan bahwa
wakiu sembuh korban luka berat terbanyak adalah 30 — 50 hari, 51 — 70
hari, 71 — 90 hari yaitu sebanyak 7 orang atau sebesar 25,93%.

. Korban Luka Ringan

Lama waktu sembuh untuk responden korban luka ringan kecelakaan
lalu lintas di Bulukumba diklasifikasikan mulai dari 1 hari &/d 10 hari, 11
hari s/d 20 hari dan 20 hari sfd 30 hari. Sesuai dengan hasil survei

disajikan sebagaimana pada tabel 4. 11 dan gambar 4.6 berikut !

Tabel 4.11. Karakteristik Waktu Sembuh korban Luka Berat kecelakaan
o Lalu lintas di kota Bulukumba

Waktu Jumlah Korban Prosentase
N Sembuh Kecelakaan (Orang) (%)
7 23.33
1 {1 -10 hari - .
2 |11 - 20 han : 5000
3 |21 -30han
30 100
Total
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26,67 %
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Jumiah Korban Kecelakaan {orang)
=

P

= ]

1-10hard 11~ 20 hari 20.- 30hari
Wakiu Seasbuh Lisks Ringan (Hard)

Gambar 4.6. Karakteristik Waktu Sembuh korban Luka Berat kecelakaan
Lalu lintas di kota Bulukumba

Berdasarkan Tabel 4. 11 dan Grafik 4.6 terlihat bahwa jumlah

kurhanunmkwa};tuﬂmbuhl—lﬂharisehm?akTamngatausebm

23.33 %, 11 _ 20 hari sebanyak 15 orang atau schesar 50%, dan 20 — 30

hari sebanyak 80 orang atau sebesar 26,6T%. Secara keseluruhan kondisi

terbanyak adalah 11 — 20 hari yaitu sebanyak 15 orang atau sehesar 50%

disusul oleh 20— 30 hari sebanyak g orang atau sebesar 26,67%.

IV-18




4. 4.

ANALISA BIAYA KECELAKAAN

4. 4. 1. Biaya Sumber Daya

maksimum sebesar R

A, Biaya Perawatan Medis

Berdasarkan karateristik biaya kecelakaan lalu lintas untuk
komponen biaya perawatan medis, maka diperoleh besarnya biaya

perawatan medis untuk berbagai tingkat fatalitas kecelakaan sebagaimana

disajikan pada Tabel 4. 12 berikut :

Tabel 4.12. Biaya perawatan medis korban kecelakaan Lalu lintas di kota

Bulukumba
Tingkat Biaya Perawatan Medis (Rp)
ok Fatalitas Minimurm Maksimum Rata-rata
1 |Meniggal Dunia 3,000,000 30,000,000 15,750,000
2 |Luka Berat TULS00,000 | 18,000,000 8,240,741
3 |Luka Ringan 50,000 8,000,000 2,053,333

Beerdasarkan Tabel 4. 12 di atas terlihat bahwa biaya perawatan

medis minimum untuk korban meninggal dunia sebesar Rp. 3.000.000,

p. 30.000.000, dan secara rata-rata sebesar Rp.

15 750,000, biaya perawatan medis minimum untuk korban luka berat

sehesar Rp. 1.500.000, aksimum sebesar Bp. 18.000.000, dan secara
rata-rata sebesar Rp. R.240.741, biaya perawatan medis minimum untuk
korban luka nngan sebesar Rp. 50 mﬂ',. maksimum sebesar Rp. E.{]IIZJIZ]_I:]n[:-lj.h
dan secara rata-rata sebesar Rp. 7 053.333. Dari Tabel tersebul diketahui
| . “h q toisan
perawatan medis minimum rerbesar dikeluarkan oleh kor

hwa biaya
bahwa biay 5 000,000, disusul oleh korban luka

meninggal dunid yaitu sebesar | |
500.000 gntuk Diaya perawalan medis maksimum
qr Rp. BV -
o P korban meninggﬂl dunia yaitn sebesar Rp.
:0

terbesar dikeluarkan oleh V=19




30.000.000, disusul oleh korban luka berat sebesar Rp, 18.000.000, dan
untuk biaya rata-rata terbesar dikeluarkan oleh korban meninggal dunia

yaitu sebesar Rp. 15.750.000, disusul oleh korban luka berat sebesar Rp.
8.240.741.

B.Biaya Perbaikan Kendaraan

Berdasarkan karatenstik biaya kecelakaan lalu lintas untuk
komponen biaya perbaikan kendaraan, maka diperoleh besarnya biaya
perbaikan kendaraan untuk berbagai tingkat fatalitas kecelakaan
sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 13 berikut :

Tabel 4.12. Biaya perawatan medis korban kecelakaan Lalu lintas di kota

Bulukumba
Tingkat Biaya Perawatan Medis (Rp)
Ho Fatalitas Miramum wlaksimum Rata-rata
1 |Meniggal Dunia 1,600,000 7,000,000 2,150,000
2 |Luka Berat 350,000 23,000,000 3,790,741
3 {Luka Ringan 50,000 S,EDG,EEE ﬁ'ﬁ
4 |PDO 100,000 00, :
[V-20



..

g 9’
3
o
-E i
=
3
Z B Mirkmum
% 10 Mabsimem
% T Rata-rate
;
o ® - ) ;
E LE e i !
2 . | foss ﬁ | o oare
Mieninggal Dunia Lufka Berat L Birga PRO
Tinghat Fatalitss
Gambar 4.7. Biaya perbaikan kendaraan korban kecelakaan Lalu hintas

Dibulukumba

Dari grafik diatas terlihat bahwa biaya perbaikan kendaraan

minimum untuk korban meninggal dunia adalah sebesar Rp. 1.600.000,

maksimum sebesar Rp- 7 000,000, dan rata — rata sebesar Rp. 2.150.000.

Untuk biaya perbaikan kendaraan minimum untuk korban luka berat

adalah sebesar Rp. 350.000, maksimum sebesar Rp. 23.000.000, dan secara

rata — rata schesar Rp- 3.790.741. dan untuk biaya perbaikan kendaraan

minimum korban luka ringan yaitu scbesar Rp- 50,000, maksimum sebesar

Rp. 3.000.000, dan rata-rata sebesar Rp- 550,833, seral biaya perbaikan

kendaraan minimum untuk kmhﬂlj"ﬂﬂ ['Pfﬂj:'i’-"‘-l}' Damage ﬂfﬂ}'}sthegar
Rp 0.000 dan secar rata-rata sebe
Rp l[lﬂﬂﬂ[i mak:imum sehesar . 500. " ] T sar
+* = :

Rp.300.000.
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C.Hilangnya Produktivitas

Berdasarksan karakieristic biaya kecelakaan lalulintas untuk
komponen waktu sembuh, maka diperoleh besarnya kehilangan
produktifitas  korban wuntuk berbagai tingkat fatalitas kecelakaan

sebagaimana disajikan pada tabel 4.13 berikut -

Tabel 4.13. hilangnya produktifitas korban kecelakaan Lalu lintas di kota

Bulukumba
[ Tingkat Hilangnya Produktifitas {(Rp)
P Fatalitas Minimum Maksimum Rata-rata
1 |Meniggal Dunia | 871,200,000 | 888,000,000 439,800,000
2 |Luka Berat 500,000 12,500,000 4,170,370
3 |Luka Ringan 116,667 2,000,000 | 527,556

Dari tabel diats terihat bahwa besarnya nilai produktifitas yang
hilang minimum untuk korabn meninggal dunia sebesar Rp.871.200.000,
maksimum sebesar Rp. §88.000.000, dan secara ratrata Rp.

439 800.000. Untuk korban luka berat besarnya nilai produktifitas yang
2. - '

hilang minimum cebesar Rp.500.000, dan maksimum sebesar Rp.
1

12,500 000, dengan rata-rata sebesar Rp.4.170.370, dan untuk luka nngan
. 000, de
ya nilai produifitas minimum

bessarnya biaya yang hilang karena hilangn

sehesar Rp.2.000.000, dengan Rata-rata

sebesar Rp. 116.667, maksimurm

Rp.527.556..

D.Biaya Total Su mhber Daya

mponen biaya sumber daya, maka diperoleh
i

Berdasarkan ketiga K

atuk  berbagal tingkat fatalitas koraban
r daya u

biaya total sumbe
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lakaan di
kece n di Bulukumba yang dapat disajikan sebagimana pada tabel

4.14 berikut

Tabel 4.14. Biaya Sumber Daya per Korban Kecelakaan Lalulintas Di
Bulukumba Berdasarkan Tingkat Fataliatas Korban

[ E_"‘T'h“hfﬂmhulmumm
Mo | Kormponen Blays Kecelzkamn ml“::“”'““::“‘w'ﬂ::m (Rp)
Dunis Herat Ringan Ll
Biaya Perawalan |Minimum 3000000 1,500,000 50,000
1 |Medis (Mmeinum | 30000.000 | 18,000,000 8,000,000
[ Ratarate 15,750 000 8240741 205330
Blaya Perbaiakn  |Minimum 1,600, 00 350,000 0,000 100.000
2 |Kendaraan Maxcimum 000 | 23000000 3,000,000 500,000
Ratereta 2 150,000 3790741 G005 00,000
Hiangnya Nilai | Minimum B71,200.000 500 000 116,687
3 |Produkifles - - [Madimum B85 000,000 12,500,000 2.000.000
Ralg s 4719 B0 00 4. 1M.50 B27.556 -
Minimum | 575800000 2350000 6587 100.000
T otal Macimum | $18.700.000 53500000 | 43000000 500000
Ratacata | 457700000 EaES|  AITZ 300,000

Rerdasarkan tahel 4,14 diatas serlihat bahwa besarnya biaya sumber

daya minimum untuk korban meningzal dunia sebesar Rp.875.800.000,
1

aksimum sebesar Rp.9] g 700.000, dan rata-rata sebesar Rp.457.700.000.
si .

Bi mber daya minimum untuk korban luka berat adalah sebesar

laya su

Rp.2 350.000 maksimum cehesar ﬂp.ﬁliﬂlﬂ-ﬂﬂﬂ,dan secara rata-rata
p.2.350.000,

ya sumber daya minimum untuk luka ringan

sebesar Rp.l&.lﬁl.ﬁSl Bia

: Rp_iz_mn_nﬂﬂ, dan secara rata-
kgimum gehesar
sebesar Rp.216.667, i

. a 4 nimum untuk korban PO
722. Dan Diay?

mber day
rata Rp.3.271.
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sebesar Rp.100.000, maksimum sebesar Rp.500.000, dan secara rata-rata
sebesar Rp.300.000.

Dari uraian penjelsan diatas dapat diperoleh total biaya sumber
daya perkorban kecelakaan lalulintas di Bulukumba berdasarkan berbagai
tingkat fatalitas koraban yaitu untuk korban meninggal dunia besar biaya
sumber daya adalah sebesar Rp457.700.000, biaya sumber daya untuk
korban luka berat sebesar Rp.16.201.852, dan untuk biaya sumber daya
korban luka ringan sebesar Rp.3.271.722, dan biaya sumber daya untuk

korban PDO sebesar Rp.300.000.

4. 4. 2. Biaya Non Sumber Daya

A. Biaya Rasa sakit, Duka Cita, dan Penderitaan.

Berdasarkan biaya total umber daya, diperoleh biaya rasa sakit,

duka cita, dan penderitaan herdasarkan tingkat fatalitas korban kecelakaan

\alulintas di Bulukumba sebagaimana disajikan pada tabel 4,15 berikut im

Tabel 416, Biaya Rasa Sakit Duka Cib Dan Penderitaan Korban

; i Bulukumba
Not  Eatalitas Miimum | MOEES . 926.000 |
] 748,000 345.800.000 | 173.926.
1 |Menigeal Duni8} __— s 25000000 |  16.201.852
2 |Luka :mt : 23333 740.000 261.738
(5 Jroke Ringen_

at dikﬂﬂ]‘lui bahwa untuk biaya rasd gakit,
P

Sraan minimumum terhesar dnke-!umkan oleh korban
deritad

duka cita, dan pen e
P_4_1m_{rﬂﬂ, disust

oleh korban meninggal

: r R
luka berat yaitu sebesd V.24



dunia  sebesar Rp 1.748.000, kemudian luka ringan  sebesar

Rp.23.333, Untuk biaya rasa sakit, duka cita,dan penderitaan maksimum
terhesar dikeluarkan oleh korban meninggal dunia yaitu sebesar
Rp.345.800.000, disusul oleh korban luka berat sebesar Rp.49.000.000,
kemudian luka ringan sebesar Rp.740.000, Untuk biaya rasa sakit, duka
cita, dan penderitaan rata-raia terbesar  dikeluarakan oleh korban
meninggal dunia sebesar Rp.173.926.000, disusul korban luka berat
sebesar Rp.16.201.852.
B. Biaya Yang Dikeluarkan Teman/Keluarga

Berdasarkan karakterisitk biaya kecelakaan lalu lintas biaya yang
dikeluarkan teman/keluarga, maka diperoleh biaya yani dikeluarkan
reman/keluarga uniuk berbagal tingkat fatalitas sebagai berikut |

Tabel 4.17. Biaya Yang dikeluarkan teman/keluarga Korban Kecelakaan
Lalulintas Di Bulukumba

Tingkat Biaya yang dikeluarkan teman/keluarga (Rp)
e Fatalitas MAinimum Maksimum Rata-rata
] [Menigeal Dunia 1,000,000 9,000,000 5,250,000
2 |Luka Berat S00,000 50,000,000 -ﬁ,E‘FD,?‘Tt}_'
T Luka Ringan 50,000 { 300,000 | 183,333

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk besarnya biaya yang
dikeluarkan remanfkeluarga minimum terbesar didapatkan oleh korban
meninggal dunia yaitu sehesar Rp-I[H}D_I:]-'II!, disusul oleh korban fuka berat
sebesar Rp.500.000,. Uniuk besarnya biaya yang dikeluarkan
reman/keluarga maksimum terbesar didapatkan oleh korban luka berat
sehesar Rp.50.000.000, disusul oleh korban meniggal dunia sebesar

1V-13
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Rp.9.000.000,. Dan secara rata — rata biaya terbesar yang dikeluarka oleh -

teman/keluarga adalah korban meninggal dunia

yaitu  sebesar

Rp.5.250.000, dan disusul korban luka bearat sebesar Rp.4.870.370,,

C. Biaya Total Non Sumber Daya

Berdasarkan kedua komponen biaya non

sumber daya, maka

diperoleh biaya total non sumber daya untuk berbagia tingkat fatalitas

koraban kecelakaan |alulintas di Bulukmba yang disajikan pada tabel 4. 18

beriktu :

Tabel 4.18. Biaya Non Sumber Daya per Korban Kecelakaan Lalulintas
Di Bulukumba Berdasarkan Tingkat Fataliatas Korban

| et Daya Recelakamn Lo |
Berdasarkan M\‘-Fallllutlﬁnlhm {Rp)
He | Komponen Biaya Kecelakaan Meninggal Luka Luka
Dunia Beral Ringan
Biaya Rasa Salit, Wi 1,746,000 4, 700,000 23,333
4 |DOwika Cita, Dan B 245 800000 49 000, 000 740,000
Pandantaan Rata-rata 173.926.000 16.201.852 284.738
Biaya Yang Dikeluarkan |Minimam 1.000.000 500,000 50,000
2 |Teman Dan EEETET 5,000,000 50000000 6.500.000
Keluarga l'p?l;.fm 5,250.000 4 B70.370 132,500
MAinirrum 2.748.000 5,200,000 73.333
Total Maximum  354.800.000 98,000,000 7.240.000
Rata-rata 179176000 21.072.222 354,738

Rerdasarkan tabel 4.18 diatas terlihat bahwa besarnya biaya non

cumber daya minimum untuk  korban meninggal

Rp.2.748.000, maksimum sebesar Rp.354.800.000,

dunia sebesar

dan rata-rata gebesar

Rp 179.176.000. Biaya non sumber daya minimum untuk korban luka

perat adalah sebesar Rp.5.200.000, maksimum sebesar R

p.99. 000.000,dan
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secara rata-rata sebesar Rp.21.072.222. Biaya non sumber daya minimum
untuk luka ringan sebesar Rp.73.333, maksimum sebesar Rp.7.240.000,
dan secara rata-rata Rp 394 238,

Dari uraian penjelasan diatas dapat diperoleh total rata-rata biaya
non sumber daya perkorban kecelakaan lalulintas di Bulukumba
berdasarkan berbagai tingkat fatalitas koraban yaitu untuk korban
meninggal dunia besar biaya non sumber daya adalah sebesar
Rp.179.176.000, biaya non sumber daya untuk korban luka berat sebesar
Rp.21.072.222, dan untuk biaya non sumber daya korban luka ringan

sebesar Rp.394.238,

4. 4, 3. Biaya Total Kecelakaan Lalulintas per Korban Untuk Berbagai

Tinghkat fatalitas di Bulukumba.

A. Meninggal Dunia.
Berdasarkan estimasi biaya kecelakaan yang terbagi atas biaya

sumber daya dan biaya non sumber daya, maka dapat diketahui besarnya
biaya kecelakaan untuk koraban meniggal dunia yang disajikan pada tabei

4.19 berikut °

Tabel 4.19 - Biaya Kecelakaan Lalulintas Korban Meninggal
Dunia Di Bulukumba
K orban Meninggal Dunia

( Rupiah )
/78,548,000
1,279, 800,000
636,876,000

MNo Biaya

Minimum

Rata-rata

|
2 |Maksimum
3
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Berdasarkan tabel 4.19 diatas, terlihat bahwa biaya kecelakaan lalu
lintas minimum untuk korban meninggal dunia sebesar Rp 878.548.000,
maksimum sebesar Rp.1.279.800.000, dan secara rata-rala sebesar
 Rp.636.876.000.
B. Luka llilerut.
Berdasarkan estimasi biaya kecelakaan yang terbagi atas biaya
sumber daya dan biaya non sumber daya, I'ﬂﬂklﬂ dapat diketahui besarnya

biaya kecelakaan untuk koraban luka berat yang disajikan pada tabel 4.20

berikut :
Tabel 4.20 : Biaya Kecelakaan Lalulintas Korban Luka Berat
Di Bulukumba
No Biaya Korban Luka Berat
( Rupiah }
1 {Minirmrm 7,550,000
2 |Maksimum 152,500,000
3 |Rata-rata 37,274,074

Berdasarkan tgbel 4.20 diatas, terlihat bahwa biava kecelakaan

lalulintas minimum untuk korban luka berat sebesar Rp.?.ES{!.U{H],

maksimum Sebesar Rp.152.500.000, dan secara rata-rata sebesar

Rp.37.274.074.
. Luka Ringan.
Berdasarkan estimasi biaya kecelakaan yang terbagi atas biaya

sumber daya dan biaya non sumber daya, maka dapat diketahui besarnya

biaya kecelakaan untuk koraban lukia ringan yang disajikan pada tabel

4.21 berikut
IV-28
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Tabel 4.21 : Biaya Kecelakaan Lalulintas Korban Luka Ringan

Di Bulukumba
No Bisva Korban Luka Ringan
{ Rupiah )
1 | Minimum 290.000
Maksimum 20.240.000
3 |Rata-rata 4.665.960

Berdasarkan tabel 4.21 diatas, terlihat bahwa biaya kecelakaan
lalulintas minimum untuk korban luka ringan sebesar Rp.290.000,
maksimum sebesar Rp.20.240.000, dan secara rata-rata sebesar
Rp.4.665.960.

D. Property Demage Only (PDO)

Berdasarkan estimasi biaya kecelakaan yang terbagi atas biaya
sumber daya dan biaya non sumber daya, maka dapat diketahui besarnya
biaya kecelakaan untuk kecelakaan dengan dengan kerugian harta benda
saja (Property Damage Only) yang disajikan pada tabel 4.22 berikut

Tabel 4.22 - Biaya Kecelakaan Lalulintas Property Damage Only

Di Bulukumba
Property Damage Onlw/PDO
No Biaya ( Rupiah )
1 | Minmmum 100,000
2 |Maksimum 500,000
3 |Rata-rata 300,000

Berdasarkan tabel 4.22 diatas, terlihat bahwa biaya kecelakaan
lalulintas dengan kerugian harta benda saja (Property Damage Only)

sebesar Rp100.000, maksimum sebesar Rp.500.000, dan secara rata-raia

sebesar Rp.3 00, 0040,
IV-29
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Dari pembahasan biaya total kecelakaan perkorban untuk berbagai
tingkat fatalitas di atas maka dapat di ketahui total biaya kecelakaan pada
tahun 2008, dengan jumlah korban untuk tiap kategori fatalitas kecelakaan
tahun 2008 yang di dapatkan dari POLRES Bulukumba sebagai mana
vang di sajikan sebelumnya pada table 4.1. maka total biaya kecelakaan
tahun 2008 disajikan pada table berikut :

Tabel 4.22 -Total Biaya Kecelakaan Lalulintas tahun 2008 Di Bulukumba

fm Kategori Falitas | Biaya Kecelakaan | Jumiah Kecelakaan | Total iaya Kecelakaan
Karaban Per Korban (Rp] | Tahun 2008 (Orang)| _ Tahun 2008 {Rp)

Minimum B78.548,000 61,496,360 000

1 Mowia  [Moksmem| 1279500000 0 19,506,000 000

Rata-rata 36,067,000 44,580 650,000

Minmum 7 550,000 437 500,000

7 |LukaBerat  {Maksimum 152,500,000 ) 8,845,000,000

[Rata-rata 37,274,074 2 161,595 262

Minmum 240,000 29,000,000

3 [LukaRingan  [Maksimum 20,240,000 100 2024,000,000

|Rata-rata 4,565,360 466,595 000

Minimum £1,365, 260,000

Jurkah Maksimum 100,455,000,000

Rata-rata 47209, 182,22

Berdasarkan tabel diatas tidaka dapat disajikan untuk korban fatalitas
PO karena data yang diperoleh dari polres bulukumba tidak menunjukan

Jumlah kecelakaan untuk korban fatalitas PDO.
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4.5. PREDIKSI BIAYA KECELAKAAN UNTUK PERIODE 5 TAHUN
KEDEPAN Di BULUKUMBA.
4. 5. 1. Tingkat Pertumbuhan Korban Kecelakaan
Tingkat pertumbuhan korban kecelakaan (r) dapat dihitung berdasar
pada data empat tahun terakhir yang diperoleh dari POLRES bulukumba
sebagaiman pada tabel 4.1 yang telah disajikan sebelumnya. Besarnya
tingkat pertumbuhan kenaikan korban kecelakaan untuk berbagai kategori
korban dapat di hitung dengan rumus berganda Py =Py.( 1+r )", dimana
P, adalah data korban Lecelakaan tahun 2008 dan Py adalah data korban
kecelakaan tahun 2003, dan n adalah data selama 4 tahun terakhir. Jadi
tingkat pertumbuhan korban kecelakaan menipgal dunia dapat
diasumsikan sebagai berikut:
Tika . - Pp{kecelakaan tahun 2008) = 70 Korban
- Py(kecelakaan 1ahun 2005) = 66 Korban
- n (Data 4 tahun terakhir) =4
Maka tingkat pertumbuhan korban kecelakaan sebagi berikiut :
Pp = Pax (14 )
70 = 66 x (1+1)°
r= (70/66)" - 1
r=0.0135
r=1,5%
Untuk hasil perhitungan tingkat pertumbuhan korban kecelakaan

tiap kategori korban disajikan dalam tabel 4.23 berkut
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Tabel 4.23 : Tingkat pertumbuhan korban kecelakaan tiap kategori

kecelakaan dibulukumba dari empat tahun terakhir,

. Data korban kecelakaan Tingkat Pertumbuhan Korban Hullhlm]
& ( Orang ) e =(P,/Ps)"-1
kD LB LR T FLe LR
2005 (Po)| 66 26 63
2008 (P,)| 70 58 | 100 i e i

Dari tabel 4,23 diatas dapat dijelaskan bahwa tingkat pertumbuhan

korban kecelakaan setiap jenis kategori korban kecelakaan berbeda.

Diamana tingkat pertumbuhan koraban untuk kategori korban meninggal

dunia dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008 sebesar 1,5%, tingkat

pertumbuhan koraban untuk kate

gori korban luka berat dari tahun 2005

sampai dengan tahun 2008 schesar 22.2%, dan tingkat pertumbuhan

koraban untuk kategor korban luka rin

tahun 2008 sebesar 12,2%.

4. 5. 2. Asumsi Jumlah Korban Kecelakaan Untu

Bulukumba.

gan dari tahun 2005 sampai dengan

k Lima Tahun Kedepan di

Prediksi jumiah korban kecelakaan untuk lima tahun kedepan (Pn)

di bulukumba dapat

koraban kecelakaan di butukumba (

(Py) dan prediks

di asumsikan berdasarkan tingkat pertumbuhan

r %) dengan data tahun terakhir 2008

i 5 tahun kedepan (n). Jumlah korban kecelakaan di

bulukumba untuk lima tahun kedepan dapat di

menggunakan numus berganda Pp = Pg . ( 147 )"

disajikan sebagaiman pada tabel 4.24 berikut :

prediksi dengan

_dan hasil perhitngan
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4. 5. 3. Biaya Kecelakaa

Tabel 4.24 : Prediksi Jumlah Korban kecelakaan dibulukumba untuk lima

tahun kedepan.
Data Korban Lama Tingkat Pertumbuhan|  PrediksiKorban
He-:a'la_k_aan l:urarl_gll Prediksi| Korban Kcelakaan Kecelakaan (orang)
Po(2008) {n Thu) (r) P.= Pa(l14r)"
MD | LB | LR o | s | ne | MD | LB | IR
70 58 | 100 5 1,5 22,2 | 122 75 158 | 178

Dari tabel 4,24 diatas dapat dijelaskan prediksi jumlah korban
kecelakaan untuk lima tahun kedepan yang berdasar pada data jumlah
koraban kecelakaan tahun 2008 P, serta tingkat pertumbuhan korban (r%a).
Jumlah korban kecelakaan meniggal dunia pada tabun 2008 sebanyak 70
orang dan diprediksi lima tahun akan datang sebanyak 73 orang, Jumlah
korban kecelakaan luka berat pada tahun 2008 sebanyak 58 orang dan
diprediksi lima tahun akan datang sebanyak 158 orang, dan untuk jumlah
korban kecelakaan luka ringan pada tahun 2008 sebanyak 100 orang dan
diprediksi lima tahun akan datang sebanyak 178 orang.
n Untuk Lima Tahun Kedepan di Bulukumba.
RBerdasarkan hasil prediksi Jumlah Korban kecelakaan dibulukumba
gntuk lima tahun kedepan (2013) maka dapat dihitung besaran biaya
kecelakaan yanag akan dikeluarkan korban kecelakaan Dibuluku mba pada
tahun 2013 dengan dasar biaya kecelakaan pada tahun 2008. Biaya satuan
kecelakaan lalu lintas untuk tahun 2013 (Tn) dapat dihitung menggunakan
rumus 2 yang-di bahas pada bab sebelumnya. Laju inflasi pada tahun 2009

herada pada angka 12,4%, maka dapat di hitung besaran biaya kecelakaan

sebagai berikut |
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Lokasi : Bulukumba

Tahun Perhitungan :2013,t=2013 -2008 =5

Jumlah Kecelakaan : -Kecelakaan fatal =75 Kecelakaan/thn
- Kecelakaan Berat = 158 Kecelakaan/thn
- Kecelakaan Ringan =178 Kecelakaan/thn

Biaya satuan kecelakaan lalu lintas (BSKE:) t 2013 :

- Kec. Fatal =( 140,124 x Rp. 878.548.000,-

=Rp.1. 576.148.201,-

- Kec.berat =( 1+ 0,124)° x Rp.7.550.000,-
= Rp. 13.544.984,-

- Kec. Ringan =( 1+0,124 )’ x Rp. 290.000,-
= Rp. 520271,

Besaran biaya kecelakaan lalu lintas ( BBRKE )t 2013 :
- Kec Fatal =75x Rp.l. 576.148.201,-
=Rp. 118.211.115.065,-
- Kec. Berat = 158 x Rp. 13.544 984,-
= Rp. 2.140,107.528,-
- Kec. Ringan =178 x Rp. 520.271,-
= Rp. 92.608.224,-
Jadi besaran biaya kecelakaan lalu lintas di kota Bulukumba pada tahun

2013 adalah =Rp. 120.443 830 818,- / Tahun ( seratus dua puluh miliyar

empat ramus empat puluh tiga juta delapan ratus tiga puluh ribuh delapan

catus delapan belas rupiah ).
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Untuk lebih lengkap perhitungan biaya minimum, maksimum dan rata-rata

biaya kecelakaan berdasarkan tingkat fatalitas korban dapat di sajikan pada

tabel 4.25 berikut :
Tabel 4.25 - Hasil Prediksi Biaya Kecelakaan Dibulukumba Untuk Lima
Tahun Kedepan.
’Hu KategoriFetaltas | Total Baya Kecelakaan | PredivsiBiaya Kecelakaan
Koraban Tahun 2008 {Rpl Tahun 243 Rp)
Minimum’ 61,488,360,000 118.11,115,065
1 [M.Duna Maksimum f5,586,000,000 172.200,705,006
| Rata-rata 44 530,650,000 RS 02,253 430
Minimum 437500 00 2,140,107 528
7 \oka Berat  [Maksimum B,345,000,000 43,10 331 493
Rata-rata 2,161,896.292 10,565,632 B33
Minimum 29,000,000 42,608,224
q |LukaRingan  |Maksimum 2,024 000,000 B AG3 415370
Rata-rata 464,596,000 1 490,021 19
Minimum B1,865,260,000 120,443,530.818
Jumkah Maksimum 4000,455,000,000 21,091 457 558
Rata-rata 47,208,182, 282 o7, 747 508 083
il'.ll:l--l -
% JE i e 35 A mndar
g 00 _e
= 5 G Ramninm
g ST s _ A} Kendiin B bk nuni
; a7, 2Miliae Rl 1k
E ......I
.'D.H-

Talwn

bandi i hun 2008 dan
.Grafik perbandingan biaya kecelakaan 1a
Grebar- 48 mtmpr?diksikanbiayakﬂelakaan lima tahun kedepan.
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4. 6.

Dari grafik diatas terlihat bahwa biaya kecelakaan minimum untuk
tahun 2008 adalah sebesar 61,9 miliyar rupiah dan diprediksikan untuk
lima tahun kedepan yaitu pada tahun 2013 adalah sebesar 120,5 miliyar
rupiah, biaya kecelakaan maksimum untuk tahun 2008 adalah sebesar
100,5 miliyar rupiah dan diprediksikan untuk lima tahun kedepan yaitu
pada tahun 2013 adalah sehesar 221,9 milivar rupiah, dan secara rata-rata
biaya kecelakaan untuk tahun 2008 adalah sebesar 47,2 miliyar rupiah dan
diprediksikan antuk lima tahun kedepan yaitu pada tahun 2013 adalah

sebesar 97,8 miliyar rupiah.

PEMBAHASAN

4. 6.1. Karakteristik pata Korban Kecelakaan Lalu  lintas Dikota

Bulukumba.

Berdasarkan pada graian dari bab 4 bagian 4.1 sebelumnya dapat
diketahuai jumlah korban kecelakaan lalu hintas di kabupaten bulukumba
dengan data empat tahun terakhir yaitu sejak tahun 2005 samapi dengan
2008 adalah untuk korban meninggal dunia sebanyak 268, korban luka
berat 189, dan korban luka ringan sebanyak 318, Dengan card rata-rata
untuk jumlah kecelakaan sebanyak 100 kasus, dimana untuk tingkat
fatalitas korban meniggal dunia sebanyak 67 orang, korban luka berat
sebanyak 47 Orang, dan untuk korban luka ringan sebanyak 80 orang.

Dalam kenyataan dilapangan angka Kecelakaan tersebut kemungkinan

lebih besar lagi, karena biasanya kecelakaan besar saja yang dilaporkan,
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sedangkan kecelakaan yang terjadi dipedesaan dan tempat-tempat

terpencil tidak dilaporkan,

Karakieristik Korban Kecelakaan Lalu lintas.

Berdasarkan pada uraian dari bab 4 bagian 4.2 sebelumnya dapat
diketahuai karakteristik korban kecelakaan lalu lintas di kabupaten
bulukumba dengan klasifikasi bebarapa aspek yaitu berdasarkan tingkat
usia, jenis pekerjaan, tingkat penghasilan, dan jemis kendaraan yang
digunakan.

Untuk jumlah korban kecelakaan lalu lintas di Kabupaten
Bulukumba perdasarkan tingkat usia diperoleh jumlah korban kecelakaan
lalu lintas terbesar umur produktif pada interval usia 16 - 30 tahun sebesar
62,5%.

Berdasarkan jenis profesi/pekerjaan, korban yang paling banyak
mengalami kecelakaan lale lintas adalah korban Yyang mempunyai
pekerjaan pelajar | mahsiswa yaitu sebesar 31,3%.

Untuk jumlah korban kecelakaan lalu lintas di Kabupaten
Bulukumba berdasarkan penghasilan terdapat S0% korban kecelakaan lalu

lintas yang berpenghasilan rendah yaitu sebesar Rp.1.000.000 kebawah.
Pada umumnya pelajar/mahasiswa tidak memiliki penghasilan atau sejalan
dengan data jumlah korban kecelakaan lalu lintas terbesar di Kabupaten

Bulukumba  Y4ng diperoleh sebelumnya  berdasarkan jenis

paktrjaﬂn-f profesi yaitu sebagal pelajarfnxai'tasiswa.
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Untuk jumlah kotban kecelakaan lalu lintas di Kabupaten
Bulukumba berdasarkan Kendaraan yang digunakan korban kecelakaan

lalu lintas adalah sepeda motor yang paling banyak terlibat kecelakaan lalu
litas sebesar 67,2%. Hal ini sejalan pula dengan data jumlah korban
kecelakaan lau lintas terbesar yang diperoleh sebelmunya berdasarkan

jenis pekerjaan/profesi yaitu sebagai pelajar/mahasiswa.

4. 6.3. Analisis Biaya Kecelakaan Lalu lintas.
A. Biaya sumber daya

Berdasarkan pada uraian dari bagian 4.4.1 sebelumnya biaya
perawatan medis, biaya perbaikan kendaraan, hilangnya produktifitas, dan
biaya total sumber daya untuk korban kecelakaan lalu lintas di Kabupaten
Bulukumba setelah di analisis dapat diketahui biaya minimum, biaya
maksimurm, dan biaya rata-rata yang dikeluarkan korban kecelakaan lalu
lintas di Kabupaten Bulukumba.

Untuk biaya perawatan medis minimum terbesar dikeluarkan oleh
korban meninggal dunia yaitu sebesar Rp. 3.000.000, disusul oleh korban
luka berat sebesar Rp. 1.500.000, untuk biaya perawatan medis maksimum
terbesar dikeluarkan oleh korban meninggal dunia yaitu sebesar Rp.
30,000,000, disusul oleh korban luka berat sehesar Rp. 18.000.000, dan
untuk biaya rata-rata terbesar dikeluarkan oleh korban meninggal dunia

yaitu sebesar Rp. 15.750.000, disusul oleh korban luka berat sebesar Rp.

§.240.741.
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Untuk biaya perbaikan kendaraan minimum terbesar dikeluarkan

oleh korban meninggal dunia yaitu sebesar Rp. 1.600.000, disusul oleh
korban luka berat sebesar Rp. 350,000, untuk biaya perbaikan kendaraan
maksimum terbesar dikeluarkan oleh korban luka berat sebesar Rp.
23 000,000, disusul oleh korban meninggal dunia yaitu sebesar Rp.
7 000,000, dan untuk biaya rata-rata terbesar dikeluarkan oleh korban luka
berat yaitu sebesar Rp. 4,790,741, disusul oleh korban meninggal dunia
rseb-esar Rp. 2.150.000.

Untuk biaya produktifitas yang hilang minimum terbesar dikeluarkan
oleh korban meninggal dunia yaitu sebesar Rp. §71.200.000, disusul oleh
korban luka berat sebesar Rp.500.000, untuk biaya produktifitas yang
hilng maksimum terbesar dikeluarkan oleh korban meninggal dunia yaitu
cebesar Rp. §88.000.000, disusul oleh korban luka berat sebesar Rp.

12.500.000, dan untuk biaya rata-raia terbesar dikeluarkan oleh korban

meninggal dunia yaitu sebesar Rp. 439.800.000, disusul oleh korban luka

berat sebesar Rp.4. 170.370.

Sehingga di peroleh hasil bahwa untuk biaya sumber daya mimmum
terbesar oleh korban meniggal dunia sebesar Rp.ﬂ?ﬂ.ﬂﬂﬂ.ﬂﬂt}. disusul oleh
korban luka berat sebesar Rp.l.?iﬂ.ﬂi}ﬂ, Untuk biaya sumber daya
maksimum terbesar di dapatkan oleh korban meninggal dumia yaitu
sebesar Rp.918.700.000 disusul oleh korban Juka berat sebesar

Rp,ﬂj:}ﬁ_ﬂl}ﬂ- Untuk biaya sumber daya rata-rata terbesar di dapatkan
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oleh korban meninggal dunia yaitu sebesar Rp.457.700.000, disusul oleh

korban luka berat sebesar Rp.16.201.852.

B. Biaya non sumber daya

Berdasarkan pada uraian dar bagian 4.4.2 sebelumnya biaya rasa
sakit.duka cita dan penderitaan, dan juga biaya yang dikeluarkan
teman/keluarga dan biaya total non sumber daya untuk korban kecelakaan
laly lintas di Kabupaten Bulukumba setelah di analisis dapat diketahui
biaya minimum, biaya maksimum, dan biaya rata-rata yang dikeluarkan
korban kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bulukumba.

Untuk biaya rasa sakit,duka cita dan penderitaan minimum terbesar
dikeluarkan oleh korban luka berat yaitu sebesar Rp.4,700.000, disusul
oleh korban meninggal dunia <chesar Rp.1.748.000, kemudian luka ringan
sebesar Rp.23.333,.‘[jnmk biaya rasa sakit, duka cita,dan penderitaan
maksimum terbesar dikeluarkan oleh korban meninggal dunia yaitu
sebesar Rpjdﬁ.sﬂ-ﬂl.ﬂ-ﬂﬂ, disusul oleh korban luka berat cebesar
Rp.49.000.000, Lkemudian luka ringan sebesar Rp.T4D.{JI.’]IEI-,.Uﬂtuk biaya
rasa sakit, duka cita, dan penderitaan rata-rata terbesar diketuarakan oleh

korban meningeal dunia sebesar Rp.‘lﬂ.ﬁ!ﬁ.{]ﬂﬂ, disusul korban luka
berat sebesar Rp.16.201.832.

Untuk biaya yang dikeluarkan teman/keluarga minimum terbesar
didapatkan oleh korban meninggal dunia yaitu sehesar Rp. 1000.000,
disusul oleh korban Juka berat sehesar Rp.500.000, Untuk besarnya biaya

yang dikeluarkan teman/keluarga maksimum terbesar didapatkan okl
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korban luka berat sebesar Rp.50.000.000, disusul cleh korban meniggal
dunia sebesar Rp.9.000.000,. Dan secara rata-rata biaya terbesar yang
dikeluarka oleh teman/keluarga adalah korban meninggal dunia yaitu
sehesar Rp.5.250.000, dan disusul korban luka bearat sebesar
Rp.4.870.370,.

Sehingga di peroleh hasil bahwa untuk biaya non sumber daya
minimum terbesar oleh korban meniggal dunia sebesar Rp.3.375.000,

disusul oleh korban luka berat sebesar Rp.2.866,667, Untuk biaya non
sumber daya maksimum terbesar di dapatkan oleh korban meninggal dunia

yaitu sebesar Rp.372.090.000, disusul oleh korban luka berat sebesar

Rp&ﬁ?.sm.ﬂﬂﬂ. Untuk biaya non sumber daya rata-rata terbesar di

dapatkan oleh korban meninggal dunia yaitu sebesar Rp.343.776.167,

disusu! oleh korban luka berat sebesar Rp.33.680.800.

C. Total biaya kecelakaan lalu lintas per korban untuk berbagai tinghkat

fatalitas korban.

Berdasarkan uraian pada bagian 4.3 sebelumnya biaya kecelakaan

per korban kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bulukumba berdasarkan

tingkat fatalitas korban setelah dianalisis dapat diketahui biaya mimmum,

biaya maksimum, dan biaya rata-raia yang dikeluarkan korban
Korban meninggal dumia ebesar minimum Rp.878.548.000,
maksimum sebesar Rp-lE‘.n‘?.EtH]-Uﬂ-D, dan secara rata-rata sebesar

Rp 636.876.000. Korban luka berat sebesar minimum Rp.7.550.000,
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maksimum  sebesar Rp.152.500.000, dan secars rata-rata sebesar

Rp.37.274.074. Korban Iuka ringan sebesar minimy Rp.290.000

maksimum  sebesar Rp.20.240.000, dan secara rata-rata  sebesar

Rp.4.665.960. Korban dengan kerugian harta benda saja (Propery
Damage Only) sebesar Rp100.000, maksimum sebesar Rp.500.000, dan

secara rata-rata sebesar Rp 300,000,

Prediksi Biaya Kecelakaan Lalu Lintas Untuk Periode 5 Tahun
Kedepan Di Kabupaten Bulukumba.

Besar biaya kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Bulukumba untuk
periode Lima tahun yang akan datang adalah untuk korban meninggal
dunia sebesar mimimum Rp.118.211.115.065, maksimum sebesar
Rp.172.200.705.096, dan secara rata-rata sebesar Rp.B5.692.253 830,
Korban luka berat sebesar minimum Rp.2.140.107.528, maksimum
sebesar ~ Rp43.227337.493, dan  secara  rata-raid sebesar
Rp.10.565.632.633. Korban luka ringan sebesar minimum Rp 92 .608.224.

maksimum sebesar Rp.6.463.415370, dan secara rata-raia sebesar

Rp.1.490.021.619,
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BAB V
PENUTUP

KESIMPULAN

Dari hasil analisi biaya kecelakaa lalu lintas di Kabupaten Bulukumba

seperti yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditaik kesimpulan

sebagal berikut :
1. Karakteristik korban kecelakaan lalu lintas di kabupaten Bulukumba
adalah:
a. Sebagian besar korban kecelakaan lalu lintas adalah korban kategori
umur produktif yaitu 16-30 tahun dengan jenis profesi sebagai

pelajar/mahsiswa, dimana termasuk masyarakat yang berpenghasilan

rendah.

b. Untuk tingkat fatalitas korban kecelakaan lalu lintas terbanyak yaitu

pada korban kecelakaan ringan

¢ Kendaraan yang paling hanyak terlibat pecelakaan lalu lintas adalah

sepeda motor
2. Bi kecelakaan lalu lintas herdasarkan tingkat fatalitas korban yang
orban fatalitas meninggal duma, yaiu

yang terbesar dikeluarkan oleh k

rata-rata sebesar 637 juta rupiah.

kecelakaan dari tal
prel:iiksi biaya kece
li.dﬁ,terbesar dikeluarkan oleh

un ke tahun mengalami kenatkan

3. Kenaikan biaya .
jakaan lima tahun yang

yang sangat gignifikan, hasil

ingkat jnflasi
kan datang dengan ting A |
- g yaitu gebesar 85.7 miliyar ruptah.

' ia
korban falalitas meninggal dun



52. SARAN

Dari . Ny
art hasil analisi biayg kecelakaa lalu lintas di Kabupaten Bulukumba

seperti yang dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, perfu dipertimbangkan

saran-saran berikut inj ¢

I, Perlu adanya peningkatan infra strukiur transportasi untuk menekan
angka pertumbuhan kecelakaan, termasuk penpadaan marka dan rambu-
rambu lalu lintas jalan, khususnya pada daerah-daerah yang rawan terjadi
kecelakaan lalu lintas,

2. Perlu adanya suatu lembagafinstansi yang bergerak di bidang sistem
informasi dan penanganan kecelakaan yang mampu meningkatkan

keselamatan tmspoﬂag{ darat yang merupakan komitmen bersama untuk

1 i 1 lalu limas.
mengurangi jumlah dan tingkat fatalitas akibat kecelakaan lalu b
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